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	Kalisari Village is known as the largest tofu industry center village in Banyumas Regency. Based on the results of observations and interviews, there are several problems related to economic aspects in the tofu industry and MSMEs, health aspects, environmental aspects and educational aspects. The first is the economic problem in terms of marketing products which are still local so that businesses are difficult to develop, the second is the problem of high rates of dengue fever, the third is the problem of environmental pollution resulting from tofu waste, the fourth is the problem of the lack of opportunities for children to develop their interests and talents. In determining various service programs to provide solution assistance, students emphasize socialization and training methods. The solutions implemented include digital marketing outreach and training, free health check facilities, processing tofu waste into fertilizer, and facilitating media opportunities to increase children's creativity. To ensure the sustainability of the benefits from the various activities that have been carried out, cooperation and collaboration between various stakeholders is needed in providing continuous assistance and monitoring.
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1. PENDAHULUAN
		Desa Kalisari berada di wilayah Kecamatan Cilongok, yang terletak disebelah Barat Ibu Kota Kabupaten Banyumas. Secara administratif tercatat bahwa di Desa Kalisari terdapat 2 dusun, 4 Rukun Warga (RW), dan 27 Rukun Tetangga (RT). Berdasarkan data dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Banyumas, penduduk Desa Kalisari berjumlah 4.996 Jiwa yang terdiri dari 2.513 penduduk Laki-laki dan 2.483 penduduk Perempuan (Susanto, dkk, 2023). 
Desa Kalisari dikenal sebagai desa Sentra Industri Tahu terbesar di Kabupaten Banyumas. Pada tahun 2022 terdapat 284 pengrajin tahu di Desa Kalisari. Jumlah pengrajin tahu tersebar di RW 01, RW 02, RW 03, dan RW 04 masing-masing adalah 95 orang, 152 orang, 5 orang, dan 31 orang. Industri tahu Desa Kalisari menyerap 635 tenaga kerja atau 12,7% dari jumlah penduduk Desa Kalisari. (Dewi, 2023)  Dengan dibangunnya Monumen Pengrajin Tahu pada tahun 1990, yang menjadi gerbang masuk Desa Kalisari, Desa Kalisari ditetapkan sebagai pusat industri tahu di Kecamatan Cilongok karena warga Desa Kalisari sebagian besar bermata pencaharian sebagai pembuat tahu dan petani, sehingga terdapat banyak industri rumahan tahu yang mampu membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat desa sekitar.  Hal inilah yang menjadi potensi bagi pengembangan Desa Kalisari. Desa Kalisari juga sering dijadikan sebagai rujukan bagi masyarakat luar, baik pihak akademisi ataupun pemerintah desa. Oleh karena itu, hal tersebut menarik perhatian Pemerintah Provinsi dan Pemda Kabupaten Banyumas untuk mengadakan agenda kunjungan, baik kunjungan industri maupun kuliner. Pemerintah Provinsi Jawa Tengah terus mendorong kegiatan produksi tahu di Desa Kalisari dan pemanfaatan limbah industri tahu yang diolah dalam alat bio digester untuk menjadi bahan bakar gas (Adhi, 2017). Sehingga Desa Kalisari menjadi objek penelitian pada penanganan energi terbarukan biogas limbah tahu.
Meskipun Desa Kalisari sudah ditetapkan sebagai pusat industri tahu di Kecamatan Cilongok, tetapi dalam kenyataannya masih terdapat beberapa permasalahan terkait industri tahu dan UMKM lainnya dalam aspek kesehatan, aspek lingkungan, maupun aspek pendidikan. Diantara permasalahan tersebut adalah pada umumnya perusahaan tahu bersifat pada karya dan merupakan industri rumah tangga, sehingga tingkat fleksibilitas keluar masuk pasar cukup tinggi. Munculnya persaingan dalam bisnis ini merupakan hal yang tidak dapat dihindari. Dengan demikian para pengrajin tahu dan para pelaku UMKM dituntut untuk mampu memilih dan menerapkan strategi pemasaran sehingga mampu menghadapi persaingan. Selain itu, ketergantungan akan bahan baku kedelai impor yang tinggi menyebabkan industri rentan gejolak perekonomian global dan kurs (Kementrian Perindustrian Republik Indonesia, 2014).
Sebagai produsen tahu terbesar di Banyumas, sekitar 9 ton biji kedelai di impor dari berbagai negara, salah satunya Amerika Serikat yang menjadi pemasok terbesar dan diolah setiap harinya untuk memenuhi kebutuhan produksi tahu Desa Kali Sari. Selain industri tahu, produk UMKM lainnya ikut berkembang. Salah satu produk UMKM Desa Kalisari adalah gula kelapa, kerajinan tangan, batik, dan gurami (Jati, dkk, 2013). Selain permasalahan terkait industri tahu dan UMKM, berdasarkan hasil survey pendahuluan dan wawancara dengan Kepala Desa dan Sekretaris Desa Kalisari, didapatkan informasi bahwa di Desa Kalisari terdapat beberapa masalah lainnya, diantaranya adalah banyak lansia yang perlu difasilitasi kesehatannya serta maraknya kasus DBD yang menyerang masyarakat. Dampak dari banyaknya industri produksi tahu di Desa Kalisari, tentu juga menghasilkan limbah tahu yang dapat mencemari lingkungan. Hal tersebut perlu diminimalisir dengan mengolah limbah tahu menjadi suatu produk yang bermanfaat bagi lingkungan dan masyarakat sekitar. Disamping itu, Desa Kalisari juga memiliki potensi sumber daya manusia yang perlu dikembangkan. Terdapat anak-anak usia sekolah, sebagai generasi penerus bangsa yang masih perlu digali bakat dan keterampilannya.
Solusi permasalahan masyarakat di Desa Kalisari tersebut dapat diperoleh melalui kerjasama dengan berbagai pihak yang kompeten di bidangnya, baik pemerintah daerah, perguruan tinggi, maupun dunia usaha. Mahasiswa, sebagai bagian dari sivitas akademika perguruan tinggi, ikut bertanggung jawab untuk berkontribusi dalam membantu menyelesaikan permasalahan riil yang dihadapi masyarakat, sesuai dengan Tri Dharma Perguruan Tinggi. Oleh karena itu, mahasiswa yang tergabung dalam himpunan mahasiswa jurusan ilmu ekonomi dan studi pembangunan (Himesbang) FEB Unsoed, dalam rangka Himesbang Care 2023, melakukan berbagai aktivitas dalam rangka penyelesaian permasalahan masyarakat di Desa Kalisari. Dalam melaksanakan berbagai aktivitas tersebut, mahasiswa bermitra dengan lembaga nirlaba LAZNAS Al Irsyad Purwokerto dan Ppkestrajamnas & Griya Sehat Nektaria Honey.
Solusi yang dilakukan fokus untuk menangani masalah ekonomi, kesehatan, lingkungan, dan pendidikan. Solusi tersebut yaitu: (1) Penanganan permasalahan pemasaran dengan mengadakan sosialisasi digital marketing kepada para pengrajin tahu ataupun sektor UMKM gula kelapa, kerajinan tangan, batik, dan gurami. Melalui solusi tersebut diharapkan dapat mengembangkan usaha masyarakat Desa Kalisari   sehingga produk yang dihasilkan oleh warga Desa Kalisari mendapatkan cakupan pasar yang lebih luas bahkan mencapai pasar internasional. (2) Penanganan permasalahan penularan penyakit DBD dan pengobatan gratis bagi lansia. Penyakit DBD yang timbul diakibatkan karena penanganan limbah tahu yang masih kurang maksimal oleh warga Desa Kalisari. Solusi yang diberikan yaitu memberikan sosialisasi mengenai pencegahan dan penanganan DBD. Lalu dalam menunjang kesehatan warga Desa Kalisari, termasuk para lansia, solusi yang diberikan berupa pemeriksaan kesehatan gratis dan pengobatan alternatif kepada warga Desa Kalisari. (3) Penanganan permasalahan limbah tahu yang dapat mencemari lingkungan, maka dalam menanggulanginya, mahasiswa memberikan pelatihan pembuatan pupuk dari limbah tahu untuk para petani. Limbah ampas tahu yang terbuang percuma dan mencemari lingkungan dapat diubah menjadi pupuk yang dapat menaikkan hasil panen. Selain itu, kegiatan sosialisasi mengenai bank sampah juga dapat mengubah sesuatu hal yang tidak berharga menjadi tabungan yang dapat menunjang perekonomian warga Desa Kalisari. (4) Penanganan permasalahan kurangnya wadah bagi ana-anak dalam penyaluran minat dan bakat mereka. Terdapat potensi bakat dalam anak-anak Desa Kalisari, oleh karena itu untuk mengembangakan bakat mereka, para mahasiswa memberikan pembelajaran tambahan bagi anak-anak PAUD berupa pengembangan bakat, yaitu menari, menyanyi, dan mengaji. 
Dalam penentuan berbagai program kegiatan untuk memberikan bantuan solusi dan memfasilitasi pengembangan berbagai potensi dari Desa Kalisari, Mahasiswa yang tergabung dalam kegiatan Himesbang Care 2023 berkoordinasi dengan Pemerintah Desa Kalisari. 
Target luaran yang diharapkan dengan diadakannya Himesbang Care 2023, yaitu (1) Masyarakat Desa Kalisari dapat meningkatkan kesadaran mereka dalam menjaga kebersihan dan kesehatan. Terutama lansia yang dimana kami berharap 75% dari lansia dapat menyadari tingkat kesehatannya dan dapat menangani penyakitnya. (2)  dengan dihadiri oleh pihak-pihak posyandu dan juga masyarakat Desa Kalisari, penyuluhan mengenai demam berdarah dan bagaimana cara mengurangi angka demam berdarah sangat diharapkan dapat menekan tingkat penyakit demam berdarah sebesar 50% dari total masyarakat yang terjangkit DBD. (3) UMKM merupakan penunjang ekonomi terbesar bagi Desa Kalisari, UMKM di Desa Kalisari masih memiliki permasalahan yaitu terkait pemasaran. Maka dari itu, kami mengadakan sosialisasi mengenai digital marketing dengan memanfaatkan aplikasi whatsapp business, grab/gojek, facebook ads, dan instagram ads, sehingga dapat meningkatkan pendapatan dan peluasan pasar. Sosialisasi tersebut dihadiri lebih dari 50% pelaku UMKM sehingga diharapkan dapat mendongkrak dari pemasaran UMKM yang ada di Desa Kalisari. (4) IESP Mengajar merupakan program yang diadakan untuk anak-anak TK dan PAUD. Bakat yang dimiliki anak-anak yaitu menari, menyanyi, dan mengaji. Panitia Himesbang Care berupaya memfasilitasi potensi tersebut dengan mengadakan IESP Mengajar yang dimana hasil dari IESP Mengajar tampil pada pentasi seni yang diadakan oleh panitia Himesbang Care 2023 guna memberi panggung kepada anak-anak PAUD Desa Kalisari untuk menunjukkan bakat yang mereka punya. Dalam pelaksanaan kegiatan tersebut, telah diikuti 5 TK/PAUD dan kami harapkan peserta dari IESP Mengajar dapat terus mengasah minat bakatnya
2. PELAKSANAAN DAN METODE
		Kegiatan pemberdayaan masyarakat di Desa Kalisari ini dilaksanakan dalam kurun waktu 3 Bulan dengan diawali survei ke lokasi dan wawancara kepada Kepala Desa Kalisari serta perangkat desa yang ada. Ini dilakukan untuk mengetahui kondisi desa sehingga bisa mengetahui kebutuhan masyarakat Setelah melakukan kesepakatan dan perjanjian kerjasama maka kegiatan pengabdian di Desa Kalisari mulai dilakukan. Kegiatan yang dilaksanakan terdiri dari dua rangkaian yakni Roadshow (sosialisasi rencana kegiatan) dan implementasi rencana kegiatan. Roadshow dilakukan pada tanggal 15 April 2023 dengan tujuan memperkenalkan bentuk kegiatan kepada seluruh warga dan pihak yang akan terkait dalam kegiatan dan puncak kegiatannya yakni pada tanggal 1-2 Juli 2023. Jarak antara roadshow dengan puncak kegiatan ini berlangsung cukup lama karena perlunya persiapan dan penyesuaian kebutuhan objek pengabdian secara matang yang dibahas pada saat roadshow. Secara praktis metode pelaksanaan pengabdian ini digambarkan dalam bagan pada Gambar 1. 


Gambar 1. Teknis Pelaksanaan.

Pelaksanaan Himesbang Care 2023 berlangsung selama tiga bulan dengan melibatkan 51 mahasiswa Jurusan Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan FEB Unsoed. Survei dan koordinasi dengan pihak desa dilakukan untuk mengetahui kebutuhan - kebutuhan apa saja yang diperlukan untuk kemudian dilanjutkan dengan wawancara guna mematangkan persiapan pengabdian ini yang kemudian disepakati oleh kedua belah pihak.
Kemudian dilakukan Roadshow (sosialisasi kegiatan) sebagai tindak lanjut dari hasil survei dan wawancara yang hasilnya dipaparkan kepada warga Desa Kalisari dan pihak yang terkait dengan kegiatan ini. Hal ini dilakukan juga untuk lebih mematangkan bentuk kegiatan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Kegiatan Roadshow dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Foto Bersama Mitra dalam Kegiatan Roadshow Himesbang Care 2023

Relevansi dalam kegiatan pengabdian ini sesuai dengan kebutuhan masyarakat di Desa Kalisari yang secara garis besar melingkup beberapa aspek yakni ekonomi, kesehatan, lingkungan dan pendidikan. Dari poin permasalahan yang teridentifikasi tersebut maka kerangka konsep solusi alternatif yang ditawarkan berupa kegiatan sosialisasi dan pelatihan keterampilan, sebagai berikut:
 Aspek Ekonomi 
Berdasarkan survei dan wawancara serta informasi yang diberikan oleh pihak Desa Kalisari bahwa sebagian besar mata pencaharian warga desa adalah pengusaha tahu, karena hal ini juga Desa Kalisari terkenal dengan sebutan desa penghasil tahu terbesar di Kabupaten Banyumas. Permasalahan ekonomi yang ada dalam hal ini adalah pemasaran produk yang masih bersifat lokal. Tahu Kalisari dipasarkan ke berbagai pasar. Pasar yang menjadi tempat pemasaran tahu Kalisari diantaranya adalah Pasar Ajibarang, Bumiayu, Purwokerto, Margasari, Karanglewas, Rancamaya, Wangon, Cilacap, Purbalingga, Sokaraja, Kroya, Subang, dan Purwojati. Cakupan pasar yang masih lokal menyebabkan kurang tersebarnya informasi tentang tahu Desa Kalisari ini sehingga dalam kegiatan pengabdian ini dilakukan sosialisasi dan pelatihan digital marketing yang bertujuan agar masyarakat Desa Kalisari khususnya para pengrajin tahu dan pelaku UMKM lainnya seperti usaha gula kelapa, kerajinan tangan, dan batik bisa memanfaatkan teknologi informasi untuk memperluas pangsa pasar dan dapat meningkatkan wirausahanya. Melalui sosialisasi digital marketing ini mahasiswa dan mitra memperkenalkan berbagai metode promosi dan pemasaran produk seperti facebook ads, instagram ads, gfood, dan whatsapp bisnis. Setelah memperkenalkan mahasiswa dan mitra memberikan pelatihan praktik pembuatan akun dan metode promosinya, sehingga dapat membatu masyarakat lebih mudah memahami dan melek digital. Selain sosialisasi digital marketing, juga dilakukan kegiatan pelatihan pengolahan limbah yakni sebagai cara pemanfaatan limbah tahu sebagai bahan dasar pembuatan pupuk organik untuk menghasilkan nilai ekonomis. Selain dapat diperjual belikan, pupuk organik ini dapat meningkatkan hasil pertanian dan lebih efisien bagi petani Desa Kalisari.
Aspek Kesehatan 
Melihat kondisi angka demam berdarah yang masih tinggi, oleh karena itu pengabdian yang dilakukan adalah pemeriksaan kesehatan gratis kepada warga desa. Pemberian fasilitas pemeriksaan kesehatan gratis dan obat diharapkan dapat membantu meningkatkan tingkat kesehatan masyarakat di Desa Kalisari. Selain pemeriksaan kesehatan secara gratis, warga juga mendapat penyuluhan mengenai pencegahan dan pengobatan DBD, serta pengobatan tradisional yang diberikan guna menambah pengetahuan warga desa terhadap penyakit DBD dan pengobatan tradisional yang bisa dilakukan mandiri dan dengan bahan-bahan yang ada di sekitar.
Aspek Lingkungan
Kondisi lingkungan akan mencerminkan kondisi masyarakat yang tinggal di lingkungan tersebut. Memelihara kebersihan lingkungan merupakan tanggung jawab seluruh masyarakat. Sebagai sentra industri tahu di Kabupaten Banyumas, pengolahan limbah tahu di Desa Kalisari memang perlu dilakukan agar limbah yang dihasilkan dari pengolahan tahu tersebut tidak mencemari lingkungan. Berdasarkan berita yang diterbitkan oleh website Desa Kalisari, pengolahan limbah tahu di Desa Kalisari sudah mulai berjalan melalui penggunaan limbah sebagai bahan pembuatan sabun dan biogas. Melihat potensi pertanian di Desa Kalisari, Mahasiswa memberikan alternatif lain pemanfaatan limbah tahu melalui sosialisasi dan pelatihan mengenai pengolahan limbah tahu menjadi pupuk organik bagi tanaman pertanian sehingga dapat mudah terurai dan dimanfaatkan secara maksimal. 
Aspek Pendidikan 
Pendidikan adalah hal yang sangat penting di dalam masyarakat, oleh karena itu pengabdian yang dilakukan terkait pendidikan adalah dalam  bentuk kegiatan mengajar anak anak TK dan PAUD yang ada di Desa Kalisari. Kegiatan yang dilakukan bervariasi seperti bercerita, belajar mewarnai, melatih kepercayaan diri dan diakhiri dengan pembelajaran tari dan menyanyi sebagai bentuk menanamkan cinta budaya sejak dini. Pertunjukan dan tari yang dilakukan oleh anak-anak TK dan PAUD pada saat roadshow ini ditampilkan pada saat kegiatan puncak yang dihadiri oleh seluruh warga desa dan para mahasiswa. Pada kegiatan puncak pun tidak hanya penampilan seni dari anak-anak TK dan PAUD, tetapi juga penampilan seni dari unit kegiatan mahasiswa yang bergerak di bidang seni.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
		Pelaksanaan pengabdian Himesbang Care di Desa Kalisari Kecamatan Cilongok sebagai solusi atas berbagai permasalahan di desa tersebut dapat diuraikan sebagai berikut.
Solusi permasalahan cakupan pemasaran produk tahu yang masih local
Desa Kalisari Kecamatan Cilongok merupakan desa sentra tahu di Kabupaten Banyumas karena banyaknya pengrajin tahu. Disamping itu, di desa tersebut juga terdapat sektor UMKM lainnya seperti gula kelapa, kerajinan tangan, batik, dan gurami. Berdasarkan sharing dan diskusi disimpulkan bahwa para industri tahu Desa Kalisari dan pelaku UMKM Desa Kalisari masih belum bisa optimal dari segi pemasaran yang diterapkan. Saat ini pengrajin tahu mengandalkan pendistribusian produknya ke beberapa pengepul di pasar. Demikian juga pemasaran produk UMKM Desa Kalisari masih bersifat lokal. Hal tersebut tidak efektif karena lokasi yang terbatas dan sedikitnya konsumen yang mengetahui produk yang dihasilkan masyarakat Desa Kalisari. Ditambah di era globalisasi saat ini persaingan dalam bisnis merupakan hal yang tidak dapat dihindari. Ketertinggalan para pelaku industri tahu dan pelaku UMKM dalam segi pemasaran dapat menjadi suatu permasalahan yang dapat menghambat perkembangan usaha masyarakat Desa Kalisari. Maka dari itu, mahasiswa memberikan sosialisasi yang bertema digital marketing dengan sasaran pengrajin tahu dan pelaku UMKM di Desa Kalisari sebagai solusi permasalahan pemasaran produk Desa Kalisari, yang terlaksana pada Minggu, 2 Juli 2023. 
Digital marketing yang dikenalkan kepada para pelaku UMKM Desa Kalisari adalah melalui flat form facebook ads, instagram as, gofood, dan whatsaap bisnis. Penggunaan media sosial akan memudahkan UMKM untuk mempromosikan dan mendistribusikan barang mereka ke lebih banyak orang. Jika digunakan dengan baik, penggunaan media sosial ini juga akan menguntungkan konsumen. Dengan diadakannya sosialisasi digital marketing bagi industri tahu dan para pelaku UMKM Desa Kalisari telah memberikan wawasan baru tentang strategi pemasaran usaha pelaku UMKM. Hal ini dapat memberikan peluang keuntungan yang lebih besar. karena adanya digital marketing yang penerapannya lebih praktis dan minim biaya, dan mengubah pola pemasaran yang semula menggunakan konvensional menjadi sistem digital yang mampu menjangkau pasar yang lebih luas tanpa batas waktu dan ruang.  Adanya digital marketing dapat memberikan manfaat bagi pemerintah daerah dan penduduk setempat melalui terciptanya lapangan pekerjaan baru yang terbuka seluas-luasnya bagi generasi yang akan datang, meningkatkan penjualan dan pengenalan produk UMKM Desa Kalisari serta meningkatkan pendapatan daerah dan masyarakat Desa Kalisari.
Solusi permasalahan penyebaran penyakit DBD akibat penanganan limbah tahu yang kurang maksimal 
Berdasarkan situasi di lapangan, lingkungan tempat tinggal yang berdampingan dengan industri pembuatan tahu dengan penanganan limbah yang kurang baik, rentan terhadap perkembangbiakan dan penularan penyakit DBD. Penyuluhan pemberantasan DBD dilakukan pada hari Sabtu, 1 Juli 2023. Mahasiswa bekerja sama dengan tim dari LAZNAS Al Irsyad, dalam memberikan edukasi kepada masyarakat Desa Kalisari tentang bagaimana gejala, bahaya, pencegahan, dan pertolongan pertama apabila terjangkit penyakit DBD.  Selain penyuluhan DBD, mahasiswa juga bekerja sama dengan Ppkestrajamnas & Griya Sehat Nektaria Honey dalam kegiatan penyuluhan pengobatan tradisional. Pengobatan tradisional adalah akumulasi dari pengetahuan, keterampilan dan praktek yang didasarkan pada berbagai teori, kepercayaan dan pengalaman yang dikembangkan oleh berbagai kebudayaan. Pengobatan tradisional digunakan untuk mempertahankan kesehatan tubuh dengan cara menjaga kesehatan, mendiagnosis dan mengobati penyakit fisik maupun mental. Dalam pengobatan tradisional, penggunaan tanaman obat jauh lebih banyak dibandingkan dengan penggunaan bahan-bahan dari hewani (Dinas Kesehatan daerah istimewa Yogyakarta, 2022)
Dengan memperkenalkan pengobatan tradisional dan obat – obatan alami dapat memudahkan masyarakat Desa Kalisari dalam penanganan pertama baik gejala DBD maupun penyakit lainnya. Karena bahan-bahan yang dibutuhkan untuk pengobatan tradisional adalah bahan – bahan yang mudah di temukan di lingkungan masyarakat Desa Kalisari, antusiasme masyarakat Desa Kalisari sangat tinggi. Selain pemaparan mengenai pengobatan trandisional dilakukan juga praktik pengobatan alternatif kepada beberapa warga Desa Kalisari yang mana dampaknya terasa sangat signifikan. Beberapa keluhan kesehatan yang dirasakan oleh masyarakat Desa Kalisari adalah nyeri sendi, pusing, nyeri lutut sehingga sulit berjalan, dan lain sebagainya. Setelah mengikuti praktik pengobatan alternatif dengan memanfaatkan obat-obatan dan teknik tradisional beberapa permasalahan kesehatan masyarakat Desa Kalisari dapat teratasi, sehingga hal tersebut mendorong masyarakat untuk memanfaatkan obat-obatan alami dan teknik-teknik tradisional dalam pengobatan tanpa efek samping bahan kimia. Melihat dari sesi tanya jawab saat kegiatan penyuluhan DBD terlihat bahwa masyarakat Desa Kalisari mulai peduli akan menjaga lingkungan tetap bersih dan mewaspadai semua gejala awal terjangkit DBD. Ini mencerminkan tingkat kesadaran akan pemeliharaan lingkungan dan mewaspadai gejala DBD mulai tumbuh dan berkembang di tengah-tengah masyarakat Desa Kalisari.
Solusi permasalahan pengolahan limbah tahu yang dapat mencemari lingkungan.
Sebagai sentra industri tahu di Kabupaten Banyumas, Desa Kalisari banyak menghasilkan limbah tahu yang jika tidak dikelola dengan baik dan dibuang begitu saja, dapat mencemari lingkungan dan memunculkan permasalahan pencemaran lingkungan. Hal tersebut tentu dapat berdampak juga pada kualitas kesehatan masyarakatnya. Untuk mencegah pencemaran lingkungan yang disebabkan oleh limbah tahu, mahasiswa bersama mitra melakukan sosialisasi dan praktik pengolahan limbah menjadi pupuk organik bagi pertanian. Karena selain potensinya di industri tahu, Desa Kalisari juga memiliki potensi di sektor pertanian, sehingga dengan mengolah limbah tahu menjadi pupuk organik dapat memberikan manfaat serta keuntungan baik bagi para petani maupun pelaku usaha industri tahu. Dengan dilaksanakannya praktik pengolahan limbah tahu menjadi pupuk, kegiatan tersebut menarik antusias masyarakat Desa Kalisari untuk ikut belajar dan mulai mempraktikannya sendiri. Manfaat pupuk olahan limbah tahu ini sangat baik bagi tanaman. Limbah cair tahu mengandung protein tinggi yang mudah terurai dengan cepat. Namun apabila limbah cair ini dibuang ke lingkungan tanpa dilakukan pengolahan terlebih dahulu dapat menyebabkan bau busuk dan suasana yang tidak enak. Selain menjadi pupuk organik yang ramah lingkungan, pengolahan limbah tahu ini juga menjadikan lingkungan Desa Kalisari tetap terjaga dan nyaman.
Solusi permasalahan kurangnya wadah bagi anak – anak dalam perkembangan minat dan bakat. 
Sebagai generasi penerus, anak-anak memiliki peranan penting dalam memajukan daerah dan negara. Untuk dapat mengetahui minat dan bakat dalam diri anak diperlukan berbagai aktivitas yang sesuai dengan usianya. Tidak jarang potensi dalam diri anak terlihat sejak usia dini. Maka dari itu diperlukannya wadah bagi anak – anak dalam mengembangkan minat dan bakat sehingga dapat dikenali sejak usia dini. Permasalahan yang muncul adalah kurangnya fasilitas atau wadah yang memadai bagi perkembangan minat dan bakat anak-anak Desa Kalisari. Keterbatasan akses sarana pendukung seperti ruang kreativitas, pelatihan khusus, dan bimbingan yang memadai dapat menghambat potensi maksimal anak-anak dalam mengembangkan minat dan bakat mereka. Keterbatasan sumber daya dan fasilitas pendukung membatasi anak-anak untuk mengeksplorasi potensi mereka dengan baik. Oleh karena itu, mahasiswa memberikan wadah bagi anak-anak melalui kegiatan IESP mengajar, dengan memberikan ruang bagi anak-anak untuk berkreativitas dengan media mengambar, bernyanyi, dan menari. Selain itu mahasiswa memberikan bimbingan dan pelatihan pentas seni untuk mendorong rasa percaya diri anak serta kemampuan tampil di depan umum. Dengan keterlibatan mahasiswa sebagai tim pengabdi, anak-anak memiliki wadah yang lebih luas dan beragam untuk mengembangkan potensi mereka dengan mengadakan kegiatan IESP mengajar, mampu menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan mendukung bagi generasi muda. Tim pengabdi mengadakan kegiatan belajar bersama, membimbing anak-anak dalam mengaji, dan memfasilitasi akses pentas seni untuk menampilkan kreatifitas, minat dan bakat anak-anak Desa Kalisari. Hal tersebut dapat menjadi solusi untuk membantu mengali minat dan bakat anak-anak sejak usia dini.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
			Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat ditarik simpulan dan solusi sebagai berikut: (1) Desa Kalisari sebagai sentra industri tahu di Kabupaten Banyumas kurang memiliki strategi untuk perluasan pemasaran hasil produksi sehingga solusi yang dapat dilakukan dengan sosialisasi digital marketing. (2) Masyarakat lanjut usia yang rentan terkena DBD dapat dicegah dengan sosialisasi DBD dan pengobatan gratis dengan obat-obatan modern maupun dengan pengobatan tradisional. (3) Limbah tahu yang tidak diolah menyebabkan munculnya berbagai permasalahan lingkungan dan mengundang penyakit DBD sehingga perlu pengolahan lebih lanjut terkait limbah. Solusi yang dapat dilakukan dengan mengolah limbah menjadi bersifat ekonomis dengan diadakan sosialisasi dan pelatihan pembuatan pupuk dari limbah tahu (4) Pendidikan yang masih belum optimal dan kurangnya fasilitas untuk penyaluran minat dan bakat dari anak-anak PAUD maupun TK, kegiatan belajar bersama mahasiswa dan pentas seni, dapat menjadi solusi untuk penyaluran minat dan bakat melalui pentas seni. 
Saran
			Saran yang dapat diajukan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui kegiatan Himesbang Care 2023 ini adalah sebagai berikut: (1) Perlunya keberlanjutan program digital marketing dengan penerapan dan pemantauan berkelanjutan penggunaan digital marketing untuk pengrajin tahu dan pelaku UMKM lainnya dapat memperluas pemasaran produknya. (2) Untuk mengatasi penularan penyakit DBD peningkatan kesadaran masyarakat dalam Saran yang dapat diajukan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui kegiatan Himesbang Care 2023 ini adalah sebagai berikut: (1) Perlunya keberlanjutan program digital marketing dengan penerapan dan pemantauan berkelanjutan penggunaan digital marketing untuk pengrajin tahu dan pelaku UMKM lainnya dapat memperluas pemasaran produknya. (2) Untuk mengatasi penularan penyakit DBD peningkatan kesadaran masyarakat dalam pencegahan penyakit DBD dilakukan dengan mendorong agar masyarakat Desa Kalisari terus menjalani pola hidup sehat dan menjaga lingkungan agar bersih secara berkelanjutan. (3) Pelatihan berkelanjutan pengelolaan limbah tahu untuk pupuk organik oleh pengrajin tahu dan pelaku UMKM yang diawasi oleh perangkat desa. (4) Perlunya perhatian lebih dan kerjasama dari seluruh masyarakat dalam menyediakan ruang dan fasilitas untuk mengembangkan potensi bakat anak-anak yang ada di desa. (5) Selanjutnya, untuk menjamin keberlanjutan manfaat dari berbagai aktivitas yang telah dilakukan, diperlukan kerjasama dan kolaborasi secara sinergis antara berbagai pihak seperti pemerintah, perguruan tinggi, dan dunia usaha dalam melakukan pendampingan secara terus menerus sehingga potensi-potensi yang ada di Desa, dalam hal ini Desa Kalisari, dapat memberikan manfaat sebesar-besarnya bagi masyarakat. 
Terima Kasih 
			Tim Himesbang Care 2023 mengucapkan terima kasih kepada Desa Kalisari yang telah mengizinkan untuk melakukan kegiatan serta kepada mitra yang telah bersedia bekerja sama dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat sesuai dengan Tri Dharma Perguruan Tinggi. 
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